BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Setelah melakukan penelitian terhadap matan dan sanad hadis, maka dapat
disimpulkan, bahwa hadis riwayat ‘Aisyah yang di-takhrij oleh Imam Abu
Dawud dengan no indeks 4775 ini berstatus sahih dan magbul. Hal ini dapat
dilihat dari segi sanad yang bersambung, kredibilitas perawi yang tidak
diragukan lagi, matan yang tidak ada %//at dan kejanggalan dengan diperkuat
adanya data hadis pada kitab sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, al-Muwatta
Imam Malik dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal sebagai Tawabi’ yang
keseluruhannya berstatus sahrh dan magbul.

2. Takhyiryang dimaksud dalam hadis Sunan Abi Dawud no indeks 4775, yakni
pilihan di antara dua pilihan duniawi dan yang paling mudah dijadikan sebagai
pilihan, selama pilihan yang paling mudah ini tidak menjerumus kepada hal-hal
yang berhubungan atau mengarah untuk berbuat dosa.

3. Alasan Rasulullah dalam memilih hal yang lebih mudah, yakni untuk
menghindari dari kategori tabdzir. Mubaddzir dalam waktu yang digunakan,

dalam sarana prasarana pendukung dan lain-lain.
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B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya menigkatkan spiritualitas
Islam melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian yang seimbang
antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini tentunya sangat jauh dari kategori
sempurna, mengingat cakupan kadnungan hadis yang demikian luas. Hal ini
menuntut penelitu selanjutnya untuk mengoptimalkan pembahasan inib dengan
wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan keilmuan akan semakin
berkembang, sehingga keberadaan akan saling melengkapi.

Pembahasan yang mungkin perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya, bisa di
bidang living hadis dengan berbagai pendekatan. Hal ini bertujuan agar karya
ilmiah ini terus menerus semakin berkembang, baik dari segi khazanah
pembahasannya, atau dari segi sebagai dispilin karya ilmiah yang kedepannya

bermanfaat bagi generasi selanjutnya.



